[bookmark: _Toc171617528]BAB I
PENDAHULUAN 
[bookmark: _Toc171617529]Latar Belakang 
Perilaku hidup bersih dan sehat tengah menjadi perhatian khusus, terutama bagi pemerintah. Hal ini karena PHBS digunakan oleh program Sustainable Development Goals (SDGs) 2015-2030 sebagai tolak ukur pencapaian kesehatan. Pengembangan PHBS berlangsung melalui 5 (lima) cara pendekatan tatanan, yaitu: rumah, sekolah, tempat kerja, fasilitas kesehatan dan tempat umum. 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan peningkatan prevalensi PTM jika dibandingkan dengan Riskesdas 2013, PTM yang mengalami peningkatan antara lain kanker, stroke, penyakit ginjal kronis, diabetes melitus, dan hipertensi. Prevalensi kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8%, prevalensi stroke naik dari 7% menjadi 10,9% dan penyakit ginjal kronik naik dari 2% menjadi 3,8%. Berdasarkan pemeriksaan gula darah, diabetes melitus naik dari 6,9% menjadi 8,5% dan hasil pengukuran tekanan darah, hipertensi naik dari 25,8% menjadi 34,1%. Sementara itu menurut (DITJEN P2P, 2022) ada beberapa kasus penyakit menular yang masih terjadi di Indonesia diantaranya kasus TBC dengan 9,2%, malaria yang terjadi peningkatan 30% pada tahun 2022. 
Berdasarkan data dari BPS kabupaten malang bahwa terdapat beberapa masalah kesehatan yang menjadi kasus tertinggi seperti hipertensi, asma, disentri, kolera dan glardias (BPS malang, 2018). Kejadian kasus penyakit tidak menular maupun penyakit menular juga berhubungan dengan perilaku hidup bersih dan sehat seperti : merokok, kurang aktivitas fisik, meludah sembarangan dan pemberantasan jentik nyamuk.
Berdasarkan data dari riskesdas Pada kategori usia remaja masih sering terjadi masalah kesehatan yang pada umumnya disebabkan oleh perilaku tidak sehat seperti kebiasaan merokok. Berdasarkan data dari riskesdas yang membahas mengenai penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, dari data tersebut didapat bahwa proporsi merokok nasional penduduk untuk usia 10-18 berada pada kisaran 9,1%. sedangkan untuk konsumsi tembakau (hisap dan kunyah) umur ≥ 15 tahun 33,8 % (riskesdas, 2018).
Sementara itu Berdasarkan data dari profil kesehatan Indonesia tahun 2021 bahwa indeks presentase kabupaten/kota yang menerapkan Kawasan tanpa rokok di wilayah jawa timur masih 57,9%. Sedangkang untuk upaya berhenti merokok (UBM) Pada tahun 2021, jumlah kabupaten/kota yang melaksanakan layanan UBM di >40%. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Dalam data badan pusat statistik juga dijelaskan bahwa presentase penduduk yang merokok di kabupaten malang untuk usia 15-24 sebesar 25,07% (Bapan Pusat Statistik, 2021).  
Menurut Rahayu dalam (Nanda et al., 2024) bahwa Lingkungan yang tidak higienis dan kurangnya pemahaman tentang perilaku hidup bersih daln sehat (PHBS) akan berdampak negatif terhadap lingkungan serta kepribadian setiap orang. Berdasarkan data BPS untuk ketersediaan pengelolaan sampah di kabupaten malang masih 149 desa atau kelurahan yang mengolah sampah sedangkan 241 desa masih belum tersedia untuk pengolahan sampah yang baik (Bapan Pusat Statistik, 2018).
Berdasarkan dari data BPS bahwa pada tahun 2021 62,10 persen populasi Indonesia telah mengakses internet Tingginya jumlah pengguna internet di Indonesia tidak terlepas dari pesatnya perkembangan telepon seluler. Pada tahun 2021 tercatat 90,54 persen rumah tangga di Indonesia telah memiliki/menguasai minimal satu telepon Seluler. Menurut rini Penggunaan gadget di dominasi oleh remaja usia 15-19 tahun. Gadget pada faktanya banyak mempengaruhi pola hidup remaja usia 12 Sampai 24 Tahun (Zees & Djamalu, n.d.). 
Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di dusun tebelo salah satu dari wilayah yang ada di desa Sidomulyo. Hasil observasi sederhana yang telah dilakukan masyarakat, bahwa penerapan PHBS di masyarakat khususnya pada golongan remaja masih belum maksimal, seperti masih banyak sampah berserakan, dan masih terdapat remaja yang  mengkonsumsi rokok. Menurut green ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang yakni : faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, presepsi dll), faktor penguat (peran keluarga, tomas, toga dll), dan faktor pemungkin (Mukti, 2019).  
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dari beberapa remaja disana bahwa Sebagian besar masih belum mengerti terkait PHBS di tempat umum, dan untuk penggunaan gadget sendiri setidaknya 2-3 jam perhari. Sehingga temuan awal peneliti menunjukkan bahwa belum sepenuhnya remaja memahami terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada tatanan tempat umum. 
Berdasarkan dari wawancara dari kader kesehatan dan masyarakat dusun tebelo bahwa masih terdapat penyakit  yang timbul di dusun tebelo,  diantaranya adalah pada bulan maret sudah ada satu orang yang terkena penyakit DBD, sedangkan juga ada penyakit scabies pada tahun 2023 masih tergolong sangat banyak yaitu sebesar 10 remaja, sedangkan untuk penyakit menular lainnya masih terdapat masyarakat yang menderita penyakit diare khususnya orang yang tinggal di pinggir sungai maupun yang melakukan kegiatan MCK di sungai.
Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan Promosi kesehatan sebagai cara untuk mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) kepada masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk mencapai hal tersebut yaitu promosi hidup sehat dengan melalui literasi kesehatan secara masal maupun sampai tingkat keluarga dengan media promosi melalui TV Spot, booklet, leaflet, dan sebagainya (subagyo widyo et al., 2022). Untuk itu perlu untuk melakukan inovasi media atau metode promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Salah satu media yang bisa digunakan adalah dengan vidio game. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Aditya et al., 2022) bahwa penggunaan vidio game dirasa efektif bila digunakan sebagai media untuk pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Oktavia et al., 2022) bahwa pembelajaran menggunakan media game terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait pentingnya pola hidup sehat. 
Berdasarkan dari uraian sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan edukasi kesehatan pada golongan remaja di dusun tebelo terkait dengan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan tempat umum dengan menggunakan vidio game. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta minat remaja dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat di tempat umum.
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dibuat maka rumusan masalah yang ingin digali adalah “adakah pengaruh edukasi kesehatan game eduhealth terhadap pengetahuan remaja di dusun tebelo mengenai perilaku hidup bersih dan sehat ?”
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1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan dengan game eduhealth terhadap pengetahuan para remaja terkait dengan PHBS di dusun tebelo kecamatan jabung kabupaten malang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi pengetahuan remaja terkait perlaku hidup bersih dan sehat sebelum diberikan edukasi kesehatan dengan game eduhealth.
b. Mengidentifikasi pengetahuan remaja terkait perlaku hidup bersih dan sehat sesudah diberikan edukasi kesehatan game eduhealth.
c. Menganalisa pengaruh edukasi game eduhealth  terhadap pengetahuan remaja terkait perilaku hidup bersih dan sehat.
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Penelitian ini dilakukan di dusun tebelo desa sidomulyo kabupaten malang. Penelitian pada dasarnya adalah menggunakan edukasi kesehatan. Penelitian ini ditujukan untuk melihat pengaruh edukasi kesehatan dengan menggunakan media vidio game terhadap pengetahuan terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan tempat umum. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah membahas dua variabel yang terdiri dari variabel independen : edukasi  kesehatan dengan menggunakan media vidio game mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan untuk variabel dependen adalah mengenai pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada tatanan tempat umum. Adapun untuk cakupan penelitian ini tidak mengukur pengetahuan dari berbagai aspek yang saling berpengaruh seperti tingkat pendidikan, aspek sosial psikologi remaja, dan aspek regulasi masyarakat dusun tebelo.
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan remaja terkait perilaku hidup bersih dan sehat di dusun tebelo desa Sidomulyo kecamatan Jabung kabupaten Malang.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan responden mampu menerapkan pola perilaku hidup bersih dan sehat di tempat umum sebagai upaya untuk merubah perilaku kesehatan.
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi peneliti agar dapat terus mengembangkan inovasi dan ilmu-ilmu baru yang lebih relevan dan menarik.
c. Bagi Instansi 
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dengan mengembangkan media promosi kesehatan
